           BAB IV
PENUTUP

4.1   	Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat penyusun sampaikan setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan di  PT INTI (Persero) Bandung adalah : 
1.	Konsep Pelaksanaan Gaya  Kepemimpinan pada PT. INTI  antara lain:
a. 	Perencanaan yang bertujuan untuk mendefinisikan tujuan dan sasaran dari PT.   INTI .
b. 	Pengorganisasian yang bertujuan untuk membentuk organisasi PT. INTI. 
c. 	Penempatan yang mencakup proses seleksi dan rekrutmen calon pegawai untuk posisi yang sudah ditetapkan didalam struktur organisasi.
d.	 Pengawasan yang bertujuan untuk menetapkan standar kerja, membangun sistem pelaporan, memonitor aktivitas pegawai, dan melakukan tindakan koreksi jika terjadi kesalahan.
e.	Memberikan penghargaan serta hadiah sebagai rangsangan untuk memotivasi pegawai PT. INTI.
2.	Gaya kepemimpinan di PT. INTI, saat ini memfokuskan pada konseptual sebagai dasar praktik mengenai bagaimana kekuasaan dan pengaruh menyebar ke berbagai tingkatan yang ada pada struktur organisasi PT. INTI sehingga para pegawai atau bawahan berdasarkan jabatan dan tugasnya masing-masing di dalam organisasi merasa terlibat dan mempunyai komitmen yang tinggi untuk kemajuan PT. INTI itu sendiri.
3.	Gaya kepemimpinan yang ada pada PT. INTI (Persero) masih belum sesuai, pemimpin selalu menilai mampu dan bisa kepada para pegawainya dalam menyelesaikan pekerjaan tanpa melihat sumber daya manusia dan lingkungan setempatnya. Sehingga para pegawai menganggap bahwa kepemimpinan di PT. INTI (Persero) Bandung lebih mengarah kepada gaya kepemimpinan otoriter.

4.2 	Saran
Saran yang dapat penyusun sampaikan mengenai gaya kepemimpinan PT. INTI (Persero) Bandung adalah sebagai berikut :
1. Pelaksanaan gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh PT. INTI (Persero) Bandung dinilai sudah cukup baik, karena perusahaan telah mengetahui perilaku dari karyawannya. Perusahaan harus lebih berhati – hati dalam memberikan kebebasan dalam bekerja terhadap karyawan, karena dengan memberikan kebebasan kepada karyawan, kadang – kadang terjadi konflik antar karyawan.
2.	Perlu mengoptimalkan peran serikat pekerja sebagai wahana menampung aspirasi karyawan untuk dapat berkomunikasi dengan pihak menejemen, agar setiap keputusan manajemen yang berakibat terhadap karyawan tidak menimbulkan masalah dikemudian hari. Selain itu karyawan atau pekerja  merasa dihargai dalam menentukkan kebijakan-kebijakan perusahaan.
